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Pendahuluan

Hutan adalah salah satu aset alam yang memiliki peran krusial dalam menjaga keseimbangan
ekosistem, menyediakan sumber daya alam, dan memberikan manfaat ekonomi serta ekologi bagi
masyarakat. Selama ini, perhatian utama terhadap hutan sering kali difokuskan pada pengelolaan
dan pemanfaatan kayu sebagai bahan bangunan, furnitur, dan industri lainnya. Namun, di samping
kayu, hutan juga menghasilkan beragam produk yang tak kalah pentingnya, dikenal sebagai hasil
hutan bukan kayu (HHBK).

Sumberdaya hutan merujuk pada berbagai komponen alam yang ada di dalam hutan dan
dapat dimanfaatkan oleh manusia untuk berbagai tujuan, baik ekonomi, sosial, maupun ekologis.
Sumberdaya hutan meliputi berbagai aspek yang berkontribusi pada keberlanjutan dan
kesejahteraan masyarakat. Berikut adalah beberapa komponen sumberdaya hutan:

1. Kayu: Kayu adalah salah satu sumberdaya hutan yang paling penting. Kayu digunakan dalam
berbagai industri, seperti konstruksi, perabotan, kertas, dan energi biomassa.

2. Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK): HHBK meliputi berbagai produk dan bahan yang diperoleh
dari hutan selain kayu. Ini termasuk tumbuhan obat-obatan, buah-buahan, serat alam, minyak
atsiri, rotan, bambu, dan produk lainnya.

3. Air: Hutan berperan penting dalam menjaga ketersediaan dan kualitas air. Hutan berkontribusi
pada siklus air, mengatur aliran sungai, dan membantu mencegah erosi dan banijir.

4. Lahan Gambut: Hutan gambut menyimpan sejumlah besar karbon dan memiliki peran penting
dalam mitigasi perubahan iklim. Lahan gambut juga merupakan habitat bagi berbagai spesies
unik.

5. Keanekaragaman Hayati: Hutan menyediakan habitat bagi berbagai spesies tumbuhan dan
hewan, termasuk spesies-spesies yang langka dan endemik. Keanekaragaman hayati hutan
memiliki nilai ekologis dan ilmiah yang besar.

6. Layanan Ekosistem: Hutan menyediakan berbagai layanan ekosistem, termasuk penyediaan
oksigen, penyimpanan karbon, pemurnian udara, dan habitat bagi flora dan fauna.

7. Pertanian dan Pangan: Masyarakat di sekitar hutan sering mengandalkan hutan untuk
pertanian berbasis hutan, seperti berkebun dan penanaman tanaman pangan.

8. Pariwisata: Hutan juga memiliki nilai pariwisata yang signifikan. Wisata alam dan ekowisata

menjadi daya tarik bagi banyak orang yang ingin menikmati keindahan alam dan
keanekaragaman hayati.
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9. Bahan Baku Industri: Hutan menyediakan berbagai bahan baku untuk industri, seperti bahan
kimia, resin, dan serat alam.

10. Nilai Sosial dan Budaya: Hutan memiliki nilai sosial dan budaya yang penting bagi
masyarakat adat dan komunitas lokal. Hutan juga sering menjadi tempat budaya dan kegiatan
spiritual.

Hasil hutan adalah istilah yang merujuk pada berbagai produk atau komoditas yang diperoleh
dari hutan dan berkontribusi terhadap nilai ekonomi, sosial, dan lingkungan. Ini termasuk berbagai
jenis kayu (kayu bulat dan olahan), hasil hutan bukan kayu (HHBK), serta layanan dan fungsi
ekosistem yang dihasilkan oleh hutan.

Gambar 1. Produk HHBK unggulan Provinsi Banten berupa Gula Aren yang sudah mendunia
(Sumber : https://lwww.goodnewsfromindonesia.id/2019/10/14/gula-aren-banten-yang-
mendunia)

Hasil hutan bukan kayu mencakup berbagai produk yang dihasilkan dari hutan selain dari
komoditas kayu. Produk-produk ini mencakup beragam jenis, mulai dari buah-buahan, tumbuhan
obat, madu, serat alami, minyak atsiri, hingga bahan pewarna alami. HHBK memiliki nilai ekonomi
dan ekologi yang signifikan, serta memiliki potensi untuk mendukung keberlanjutan sumber daya
hutan dan kesejahteraan masyarakat lokal.

Hasil hutan bukan kayu memiliki potensi besar sebagai sumber daya alam yang bernilai.
Dalam beberapa dekade terakhir, permintaan terhadap produk-produk seperti buah-buahan eksotis,
tumbuhan obat, dan bahan alami dalam industri kosmetik dan farmasi semakin meningkat.
Keberagaman hasil hutan bukan kayu juga berkontribusi pada keanekaragaman hayati dan
kestabilan ekosistem hutan.

Namun, perhatian terhadap hasil hutan bukan kayu sering kali masih terpinggirkan
dibandingkan dengan kayu. Regulasi dan kebijakan yang mendukung pengelolaan dan
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pemanfaatan hasil hutan bukan kayu juga masih perlu diperkuat untuk memastikan keberlanjutan
sumber daya ini.

Klasifikasi HHBK

Hasil hutan bukan kayu (HHBK) dapat dikelompokkan berdasarkan berbagai kriteria,

termasuk sifat fisik, penggunaan, dan manfaat ekonomi. Berikut adalah beberapa kategori klasifikasi
umum untuk HHBK:

1. Berdasarkan Sifat Fisik:

Tumbuhan Obat (Herbal): Termasuk berbagai tumbuhan yang digunakan dalam
pengobatan tradisional dan alternatif. Contoh: jahe, kunyit, temulawak.

Minyak Atsiri: Minyak yang diekstraksi dari berbagai bagian tumbuhan seperti daun,
bunga, dan akar. Digunakan dalam parfum, kosmetik, dan obat-obatan. Contoh: minyak
cengkeh, minyak kayu manis.

Serat Alam: Serat yang diperoleh dari tumbuhan dan digunakan dalam pembuatan bahan
tekstil dan kerajinan. Contoh: rotan, bambu, pandan.

Bahan Pewarna Alami: Bahan yang digunakan untuk pewarnaan tekstil dan makanan.
Contoh: kunyit, tarum, indigo.

2. Berdasarkan Penggunaan dan Manfaat:

Buah-Buahan: Buah-buahan tropis dengan nilai gizi tinggi dan rasa lezat. Contoh: durian,
mangga, salak.

Madu Hutan: Madu yang dihasilkan oleh lebah liar yang mengumpulkan nektar dari
tumbuhan hutan. Contoh: madu kelulut, madu hitam.

Tumbuhan Pewangi: Tumbuhan yang menghasilkan aroma alami yang digunakan dalam
industri parfum dan aromaterapi. Contoh: kayu manis, bunga melati.

Tanaman Pemanis: Tanaman yang menghasilkan pemanis alami. Contoh: kelapa nira
(gula aren), stevia.

Tanaman Pewarna: Tanaman yang digunakan untuk menghasilkan pewarna alami.
Contoh: tarum (Caesalpinia sappan), turi (Indigofera tinctoria).

3. Berdasarkan Jenis Organisme:

Produk Lebah: Produk yang dihasilkan oleh lebah, seperti madu, propolis, dan lilin lebah.
Produk Jamur: Produk yang dihasilkan oleh jamur, seperti jamur tiram, jamur reishi.
Produk Lumut: Produk yang dihasilkan oleh lumut, seperti ekstrak lumut untuk kosmetik
dan kesehatan.
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Gambar 2. Madu sebagai HHBK unggulan Provi NTT
\ (Sumber :  https://kupang.tribunnews.com/2019/07/26/hasil-hutan-bukan-kayu-
komoditi-unggulan-ntt)

4. Berdasarkan Nilai Ekonomi:

e Produk Rempah dan Bumbu: Produk yang digunakan untuk memberi rasa pada
makanan dan minuman. Contoh: kayu manis, cengkeh, lada.

o Produk Kosmetik: Bahan-bahan yang digunakan dalam industri kosmetik dan perawatan
pribadi. Contoh: minyak kelapa, minyak argan.

e Produk Kesehatan dan Suplemen: Produk yang digunakan sebagai suplemen makanan
atau obat herbal. Contoh: suplemen daun kelor, suplemen spirulina.

Klasifikasi HHBK dapat bervariasi tergantung pada konteks dan tujuan pengelompokan.
Penting untuk diingat bahwa beberapa produk HHBK dapat masuk ke dalam lebih dari satu kategori,
tergantung pada penggunaan dan manfaatnya.

Jenis-Jenis HHBK Unggulan Indonesia

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang luar biasa, dan sebagai negara dengan
hutan yang luas, banyak hasil hutan bukan kayu (HHBK) unggulan yang berasal dari alam
Indonesia. Berikut adalah beberapa jenis HHBK unggulan Indonesia:

1. Tumbuhan Obat: Indonesia kaya akan tumbuhan obat tradisional yang telah digunakan oleh
masyarakat lokal selama berabad-abad. Contoh tumbuhan obat yang terkenal di Indonesia
antara lain daun kemangi (Ocimum basilicum), temulawak (Curcuma xanthorrhiza), kunyit
(Curcuma longa), jahe (Zingiber officinale), dan lidah buaya (Aloe vera).

2. Buah-Buahan Tropis: Indonesia memiliki berbagai jenis buah-buahan tropis yang lezat dan

kaya nutrisi. Contohnya adalah durian (Durio spp.), mangga (Mangifera indica), salak (Salacca
zalacca), rambutan (Nephelium lappaceum), dan manggis (Garcinia mangostana).
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10.

Kayu Manis: Kayu manis (Cinnamomum verum) adalah salah satu rempah-rempah yang
berasal dari Indonesia. Kayu manis memiliki aroma dan rasa yang khas, serta digunakan dalam
berbagai masakan dan minuman.

Kemiri: Kemiri (Aleurites moluccana) adalah biji yang digunakan sebagai bumbu dapur dan
dalam industri kosmetik. Minyak dari biji kemiri sering digunakan dalam produk perawatan kulit
dan rambut.

Madu Hutan: Indonesia memiliki banyak jenis madu hutan yang dihasilkan oleh lebah liar
yang mengumpulkan nektar dari berbagai tumbuhan hutan. Madu hutan memiliki cita rasa khas
dan sering dihargai karena kualitasnya.

Rotan: Rotan (Calamus spp.) adalah sejenis tumbuhan palma yang memiliki serat fleksibel
dan kuat. Rotan digunakan dalam industri kerajinan tangan dan pembuatan perabotan.

Bambu: Bambu memiliki banyak kegunaan, termasuk dalam konstruksi bangunan,
pembuatan perabotan, kerajinan tangan, dan alat-alat rumah tangga.

Minyak Atsiri: Minyak atsiri adalah minyak yang diekstraksi dari berbagai bagian tumbuhan
seperti daun, bunga, dan akar. Indonesia menghasilkan minyak atsiri dari tanaman seperti
cengkeh (Syzygium aromaticum), kayu manis, dan nilam (Pogostemon cablin).

Buah Naga: Buah naga (Hylocereus spp.) adalah buah tropis yang semakin populer di dunia
karena rasa dan penampilannya yang menarik. Buah ini juga memiliki nilai nutrisi yang tinggi.

Teh Daun Kelor: Daun kelor (Moringa oleifera) telah mendapatkan perhatian karena
kandungan gizinya yang kaya. Teh daun kelor menjadi semakin populer karena manfaat
kesehatannya.

Tentu saja, masih ada banyak jenis HHBK lainnya yang berasal dari Indonesia. Kekayaan

alam dan budaya Indonesia telah memberikan sumbangan berharga terhadap keberagaman
produk-produk hutan bukan kayu yang memiliki potensi ekonomi dan ekologis yang signifikan.

Manfaat Hasil Hutan Bukan Kayu

Manfaat Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) sangat beragam dan penting dalam konteks

keberlanjutan sumber daya alam, kesejahteraan masyarakat, dan pelestarian lingkungan. Berikut
adalah beberapa manfaat utama dari hasil hutan bukan kayu:

1.

Penghidupan Masyarakat Lokal: HHBK dapat menjadi sumber pendapatan dan mata
pencaharian bagi masyarakat di daerah pedesaan yang bergantung pada hutan.
Pengumpulan, produksi, dan penjualan produk seperti buah-buahan, madu, dan tumbuhan
obat dapat memberikan pekerjaan dan peluang ekonomi kepada penduduk lokal.

Kesehatan dan Pengobatan Tradisional: Banyak tumbuhan obat yang berasal dari hasil
hutan bukan kayu memiliki nilai medis dan digunakan dalam pengobatan tradisional.
Tumbuhan-tumbuhan ini mengandung senyawa-senyawa yang dapat memiliki efek
penyembuhan dan kesehatan, serta digunakan dalam ramuan tradisional untuk mengobati
berbagai penyakit.
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Gambar 3. Beberapa jenis komoditas HHBK unggulan  Provinsi  Lampung  (Sumber:

https://www.lampungvisual.com/dishut-lampung-akan-adakan-festival-hasil-hutan-bukan-kayu)

Industri Berkelanjutan: Bahan-bahan seperti serat alami, minyak atsiri, dan bahan pewarna
alami digunakan dalam berbagai industri seperti tekstil, kosmetik, farmasi, dan makanan.
Penggunaan bahan alami ini dapat mendukung praktik industri yang lebih berkelanjutan,
mengurangi ketergantungan pada bahan kimia sintetis, dan menghasilkan produk yang lebih
ramah lingkungan.

Konservasi Keanekaragaman Hayati: HHBK dapat membantu dalam pelestarian
keanekaragaman hayati. Pengumpulan dan pemanfaatan tumbuhan obat atau buah-buahan
yang tumbuh liar dapat memberikan insentif bagi masyarakat untuk menjaga ekosistem hutan
dan spesies-spesiesnya.

Ekosistem dan Lingkungan: Beberapa HHBK, seperti tumbuhan obat atau tanaman
penghasil serat alami, memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem hutan.
Tanaman-tanaman ini dapat membantu mengendalikan hama, memperbaiki kualitas tanah,
serta menjaga ketersediaan air.

Kesejahteraan Sosial: Pengelolaan dan pemanfaatan HHBK yang berkelanjutan dapat
berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan sosial masyarakat lokal. Pendapatan dari
penjualan produk HHBK dapat digunakan untuk membangun infrastruktur, pendidikan,
kesehatan, dan program-program sosial lainnya.

Inovasi dan Penelitian: HHBK juga dapat menjadi sumber inspirasi untuk inovasi dalam
berbagai bidang. Senyawa-senyawa alami dari HHBK bisa digunakan dalam penelitian ilmiah
untuk pengembangan obat-obatan baru, teknologi ramah lingkungan, dan aplikasi lainnya.

Pendidikan dan Kesadaran Lingkungan: HHBK dapat menjadi alat pendidikan dan
kesadaran lingkungan. Mengajarkan masyarakat tentang pentingnya menjaga hutan dan

6|Halaman



keanekaragaman hayati melalui pemanfaatan dan perlindungan HHBK dapat membantu
mengubah pola pikir dan perilaku manusia terhadap alam.

Dengan memahami dan menerapkan manfaat-manfaat ini dengan bijaksana, pengelolaan
hasil hutan bukan kayu dapat berperan dalam mendukung kesejahteraan manusia dan
keberlanjutan ekosistem hutan.

PEMPROV BANTEN DORONG
PENGEMBANGAN HASIL HUTAN BUKAN KAYU

Gambar 3. Pemerintah Provinsi Banten dorong pengembangan Hasil Hutan Bukan Kayu berupa
Alpukat Cengkho dan lebah madu trigona utama atau lebah klenceng
(Sumber : https://www.youtube.com/ watch?v=5yF5YdeyBOM)

Tantangan Pengelolaan Hasil Hutan Bukan Kayu

Pengelolaan hasil hutan bukan kayu (HHBK) memiliki tantangan-tantangan tertentu yang
perlu diatasi untuk memastikan pemanfaatan yang berkelanjutan dan mendukung keberlanjutan
sumber daya alam. Beberapa tantangan utama dalam pengelolaan HHBK meliputi:

1. Regulasi dan Kebijakan: Kurangnya regulasi yang jelas dan kebijakan yang mendukung
pengelolaan HHBK dapat menjadi hambatan. Kebijakan yang tidak memadai atau tidak
konsisten dapat menghambat pengembangan industri HHBK dan mendorong praktik-praktik
ilegal.

2. Ketidakpastian Legalitas: Tidak adanya kejelasan tentang hak kepemilikan dan akses
terhadap sumber daya hutan dapat menyebabkan konflk dan ketidakpastian dalam
pengelolaan HHBK. Kekurangan sertifikasi dan tata kelola yang buruk dapat menghambat
akses pasar dan investasi.

3. Nilai Pasar yang Rendah: Beberapa HHBK mungkin memiliki nilai pasar yang rendah atau

fluktuatif. Hal ini dapat membuat sulit bagi produsen dan petani untuk memperoleh pendapatan
yang stabil dari produk-produk tersebut.
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VL.

4. Ketidakpastian Pasar: Perubahan tren pasar dan permintaan konsumen dapat
mempengaruhi pemanfaatan HHBK. Misalnya, perubahan dalam preferensi konsumen
terhadap produk alami dan organik dapat mempengaruhi permintaan terhadap produk-produk
HHBK.

5. Kekurangan Infrastruktur: Kurangnya infrastruktur seperti jalan, transportasi, dan fasilitas
pengolahan dapat membatasi akses ke daerah pengumpulan dan produksi HHBK. Ini dapat
menyulitkan distribusi dan meningkatkan biaya produksi.

6. Kehilangan Habitat: Aktivitas manusia yang tidak terkendali seperti penebangan liar,
perambahan hutan, dan perubahan penggunaan lahan dapat mengakibatkan hilangnya habitat
alami tempat tumbuhnya HHBK.

7. Pengetahuan dan Keterampilan: Keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam
pengumpulan, produksi, dan pengolahan HHBK dapat mempengaruhi kualitas produk dan nilai
tambahnya.

8. Pengaruh Perubahan Iklim: Perubahan iklim dapat mempengaruhi distribusi dan
ketersediaan HHBK dengan memengaruhi ekosistem tempat tumbuhnya, termasuk pola hujan,
suhu, dan kelembaban.

9. Ketidakseimbangan Ekologi: Pemanfaatan berlebihan atau tidak terkontrol terhadap
beberapa HHBK dapat mengancam keberlanjutan ekosistem hutan dan mengganggu
keseimbangan alam.

10. Kesadaran Masyarakat: Tidak adanya kesadaran atau pemahaman yang memadai tentang
pentingnya konservasi dan pengelolaan HHBK dapat menyebabkan praktik-praktik yang
merusak lingkungan dan keanekaragaman hayati.

Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, diperlukan pendekatan yang holistik, termasuk
perbaikan regulasi, pendidikan dan pelatihan, pemberdayaan masyarakat lokal, serta kerjasama
antara pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta. Dengan upaya bersama, pengelolaan hasil
hutan bukan kayu dapat menjadi lebih berkelanjutan dan bermanfaat bagi lingkungan dan
masyarakat.

Upaya Pengelolaan Berkelanjutan untuk Hasil Hutan Bukan Kayu

Upaya pengelolaan berkelanjutan untuk hasil hutan bukan kayu (HHBK) mencakup
serangkaian langkah dan strategi yang bertujuan untuk memastikan pemanfaatan yang
berkelanjutan dan mendukung keberlanjutan sumber daya alam serta kesejahteraan masyarakat
lokal. Berikut adalah beberapa upaya yang dapat dilakukan dalam pengelolaan berkelanjutan
HHBK:

1. Pengembangan Regulasi dan Kebijakan yang Mendukung: Pemerintah dan pemangku
kepentingan terkait perlu mengembangkan regulasi yang jelas dan kebijakan yang mendukung
pengelolaan berkelanjutan HHBK. Hal ini mencakup hak kepemilikan, izin pengumpulan,
perizinan usaha, dan pengaturan tentang penggunaan sumber daya hutan.
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10.

Sertifikasi dan Labeling: Mengembangkan sertifikasi dan label khusus untuk produk HHBK
yang berasal dari praktik pengelolaan berkelanjutan dapat membantu membangun
kepercayaan konsumen dan membuka akses ke pasar yang lebih luas.

Pengembangan Kapasitas Masyarakat: Melalui pelatihan dan pendidikan, masyarakat lokal
dapat diberdayakan untuk mengoptimalkan pengelolaan HHBK. Pengetahuan tentang metode
pengumpulan, pengolahan, dan nilai tambah produk dapat meningkatkan efisiensi dan kualitas.

Partisipasi Masyarakat: Melibatkan masyarakat lokal dalam pengambilan keputusan terkait
pengelolaan HHBK dapat meningkatkan tanggung jawab dan keberlanjutan. Partisipasi mereka
dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan pengelolaan dapat membantu mencegah
konflik dan memastikan adanya dukungan lokal.

Pengembangan Nilai Tambah: Mengembangkan produk-produk olahan dengan nilai
tambah dapat membantu meningkatkan pendapatan dan pasar bagi produsen HHBK.
Contohnya, tumbuhan obat dapat diolah menjadi produk herbal atau minyak esensial.

Konservasi Keanekaragaman Hayati: Memastikan bahwa pengumpulan HHBK dilakukan
secara berkelanjutan, dengan memperhatikan populasi dan siklus regenerasi alaminya, agar
tidak membahayakan keanekaragaman hayati.

Riset dan Inovasi: Dukungan terhadap riset ilmiah tentang HHBK dapat menghasilkan
informasi yang lebih baik tentang potensi, manfaat, dan dampak lingkungan dari berbagai jenis
HHBK. Inovasi dalam pengolahan dan aplikasi produk juga dapat meningkatkan nilai tambah.

Pasar dan Pemasaran: Membangun jaringan pasar yang lebih luas dan menjalin kemitraan
dengan bisnis-bisnis terkait dapat membantu meningkatkan akses pasar dan nilai produk
HHBK.

Penggunaan Teknologi: Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dapat membantu
dalam pemantauan dan pengelolaan berkelanjutan HHBK. Misalnya, teknologi dapat
digunakan untuk melacak rantai pasokan atau memantau perubahan ekosistem.

Pendidikan dan Kesadaran Masyarakat: Meningkatkan pemahaman dan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya keberlanjutan sumber daya hutan dan HHBK melalui
kampanye pendidikan dan informasi dapat membantu mengubah perilaku konsumen dan
produsen.

Melalui kombinasi dari berbagai upaya ini, pengelolaan berkelanjutan HHBK dapat tercapai,

menjaga keanekaragaman hayati, mendukung mata pencaharian masyarakat lokal, dan
menghasilkan manfaat ekonomi serta ekologis yang berkelanjutan.

Kesimpulan

Dalam era keberlanjutan dan pelestarian lingkungan, hasil hutan bukan kayu (HHBK) telah

menjadi fokus perhatian penting dalam pemanfaatan sumber daya hutan. Keanekaragaman dan
potensi ekonomi HHBK memberikan peluang besar untuk mendukung kesejahteraan masyarakat
lokal, melestarikan lingkungan, dan menjaga keseimbangan ekosistem. Melalui analisis mendalam
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terhadap jenis, manfaat, serta tantangan dalam pengelolaan HHBK, berbagai kesimpulan dapat
diambil:

1.

Keanekaragaman Hayati sebagai Aset Bernilai: HHBK mencerminkan kekayaan alam
Indonesia yang tak ternilai. Keanekaragaman jenis tumbuhan dan produk yang dihasilkan
memberikan potensi untuk pengembangan ekonomi lokal dan pelestarian keanekaragaman
hayati.

Manfaat Multidimensi bagi Masyarakat: Pengelolaan HHBK dapat menjadi jalan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal. Pengumpulan, produksi, dan pemasaran
produk HHBK dapat menciptakan peluang pekerjaan dan pendapatan, mengurangi
kemiskinan, serta mendukung perkembangan ekonomi pedesaan.

Inovasi dalam Industri Berkelanjutan: HHBK menyediakan bahan baku alami yang
memiliki potensi untuk mendukung industri berkelanjutan. Penggunaan HHBK dalam industri
tekstil, kosmetik, farmasi, dan makanan dapat mengurangi ketergantungan pada bahan kimia
sintetis dan mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan.

Peran dalam Kesehatan dan Kesejahteraan: Tumbuhan obat dan produk-produk
kesehatan lainnya dari HHBK memiliki manfaat penting dalam pengobatan tradisional dan
kesehatan manusia. Pengembangan suplemen makanan dan produk kesehatan alami dapat
membantu mengurangi ketergantungan pada produk sintetis.

Tantangan Pengelolaan Berkelanjutan: Meskipun memiliki potensi besar, pengelolaan
HHBK juga dihadapkan pada sejumlah tantangan. Regulasi yang tidak memadai, nilai pasar
fluktuatif, dan ketidakseimbangan ekologi merupakan beberapa hambatan yang perlu diatasi.

Kolaborasi dan Partisipasi Diperlukan: Kesuksesan pengelolaan HHBK memerlukan
kolaborasi antara pemerintah, masyarakat lokal, iimuwan, dan sektor swasta. Partisipasi aktif
dan dukungan dari berbagai pihak penting untuk memastikan keberlanjutan dan dampak
positif.

Edukasi dan Kesadaran Lingkungan: Pendidikan dan peningkatan kesadaran masyarakat
tentang pentingnya pelestarian HHBK dan lingkungan secara keseluruhan sangat penting.
Pengetahuan yang lebih baik dapat membantu masyarakat dalam mengambil tindakan yang
berkontribusi pada pelestarian alam.

Dalam menghadapi tantangan perubahan iklim dan kerusakan lingkungan, HHBK dapat

menjadi bagian dari solusi untuk menjaga keanekaragaman hayati dan menghasilkan manfaat
ekonomi yang berkelanjutan. Pengelolaan yang bijaksana, regulasi yang efektif, serta kesadaran
masyarakat yang meningkat akan berperan penting dalam mewujudkan potensi positif dari hasil
hutan bukan kayu untuk masa " yang lebih baik.
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